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Kementrian Pendidikan D rena itu, di masa pandermi

ini insan kreatif dituntut untuk segera berndaptasi dengan perubahan kondisi ini

agar dapat bertshan. Seperti vang dilakukan oleh salah satu sanggar seni ternama di
Indonesia, yakni sanggar Ayodya Pala.

Sanggar Avodya Pala merupakan salah satu sanggar seni terbaik di Indonesia

yang telsh beroperasi lebih dari tiga dekade lamanya. Sanggar Ayodya Pala

didirikan pada tanggal 24 Apnl 1981 sebagai yayasan pusal seni yang secara




konsisten melestarikan, melatih, mendidik, dan mengembangkan seni dan budaya
tradisional Indonesia. Sejumlah prestasi telah diukir oleh sanggar Ayodys Pala
mulai dari tingkat nasional hingga internasional, diantaranya adalah: ikut
berpartisipasi di beberapa festival seni dan budaya di Eropa (Spanyol dan Belanda)
serta misi semi internasional seperti dsign Cufture and Tourism Fair di Korea
Selatan, misi seni di Myanmar, misi seni ke Prancis, misi budaya di Singapura, dan
lain-lain { Ayodya Pala, 2022). Selain.if a Pala juga telah mendapat
sertifikat resmi mefjadi Anggotd | ternational oleh UNSESCO
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Pala. Selain itu, banyaknya prestasi y

Covid-19 berlangsung di Indonesia, pola pembelajaran sanggar Ayodya Pala
mengalami perubahon yakni dengon lebih menggunakan platform digital dalam
berkomunikasi dengan para siswanva. Hal ini tentu tidak mudsh dilakukan
mengingal pembelajaran di sebuah sanggar tan berbeda dengan pembelajaran
seperti pada umumnya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
dalsm lagi mengenai komunikasi pembelajuran seperti apa yang dilakukan oleh



salah satu cabang sanggar Ayodya Pala, yaitu Cabang Balai Rakyat Depok dalam
menjalankan proses pembelajarannya di masa pandemi Covid-19.

Adapun alasan peneliti memilih sanggar Ayodya Paln Cabang Balai Rakyat
Depok sebagai subjek dari penelitian ini adalah karena cabang ini merupakan
prioritas utama dari cabang-cabang sanggar Ayodya Pala yang lain sebab awal mula
berdirinya sanggar Ayodya Pala adalah di cabang i, Selain itu, cabang ini juga
memiliki jadwal latihan yang diadakanSeminggudua kali dibandingkan cabang lain
yang hanys seming koli dan juga merup; fak ukur dar cabang-cabang
menghindan pe .; ks eneliti 1- skan pene itizn ini pada
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1.4 Manfaat Penelitian

Adnpun untuk manfasl pada penelitian i di bagi menjadi dua bagian yakni
teoritis dan praktis yang skon dipsparkan sebagai berikut:



1} Manfaat teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi
vang bergpuna serts sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia seni
khususnya pada sanggar tar yang lam.

2) Manfaat praktis: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi bagi para
guru kari sauggu A].Iud}rn Pala C:.huug Balai Rnt].iat De]mk selama

Selanjuinya Bab IV yakni Hasi o dan
peneliti menguraikan hasil temuan data dan selanjutnya dianalisa dalam bentuk
deskripsi. Adapun hasil temuan data tersebut dikaitkan dengan teori milik David K.
Berlo tentang model komunikasi SMCR.

Ternkhir adalah Bab V yakni Penutup. Pada bab ini peneliti menguraikan hasil
kesimpulan dari penelitiosn. Selain itu, pada bab ini juga memaparkan beberapa
saran, baik untik akademis atau Sanggar Avodya Pala Cabang Balai Rakyat Depok.
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